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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desain interior tidak sekedar untuk meningkatkan kualitas estetika sebuah 

ruangan, melainkan sebagai solusi permasalahan ruangan. Restoran Ichisan 

Ramen Gading Serpong menghadirkan suasana menikmati hidangan dengan 

nuansa Jepang. 

Perancangan Ichisan Gading Serpong pada proyek ini menggunakan tema 

Japanese Modern, dengan mengaplikasikan bentuk – bentuk sederhana pada 

desain furniture, elemen estetis dan elemen pembentuk ruang, dan penggunaan 

material alami serta memunculkan taman Zen. Perancangan interior restoran 

Ichisan Ramen ini diharapkan bisa mendukung suasana Jepang yang dapat 

merangsang pengunjung akan suasana makan ramen di Jepang dimana klien 

menginginkan nuansa makan di Jepang serta meciptakan ruangan semi outdoor 

yang dapat melindungi pengunjung dari panas dan hujan.  

B. Saran 

Pada perancangan restoran Ichisan Ramen Gading Serpong, penulis 

memfokuskan pada bagaimana menciptakan sebuah suasana seperti di Jepang 

untuk memberi pengalaman yang berkesan bagi pengunjung dengan 

menggunakan tema Japanese Modern serta dapat menciptakan ruang terbuka 

yang mampu melindungi pengunjung dari panas dan hujan serta. Diharapkan 

restoran Ichisan Ramen Gading Serpong dapat menjadi tempat untuk menikmati 

hidangan khas Jepang yang mampu merangsang pengunjung akan suasana 

Jepang.  
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